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INTISARI

Mabharani, A.A. 2021. Perbandingan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik
Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk.), Daun Teh Hijau (Camellia sinensis),
Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan Meniran Hijau
(Phyllanthus niruri L.) Terhadap Salmonella typhi. Program Studi D-1V Analis
Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan salah satunya
disebabkan karena adanya infeksi dari bakteri Salmonella typhi yaitu demam tifoid.
Tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional dan sebagai
antibakteri adalah tanaman kelor, teh hijau, binahong dan meniran hijau. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas antibakteri, perbedaan
aktivitas antibakteri dan manakah ekstrak yang paling aktif dari ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.), ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis), ekstrak daun
binahong (Anredera cordifolia(Ten.)Steenis) dan ekstrak meniran hijau
(Phyllanthus niruri L.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Aktivitas
antibakteri ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar lubang sumuran
yang disebut dengan zona hambat. Penelitian ini menggunakan konsentrasi 60%
serta Chloramfenikol sebagai kontrol positif dan DMSO 2% sebagai kontrol
negatif.

Berdasarkan hasil uji One Way Anova menunjukkan adanya pengaruh
aktivitas antibakteri pada Salmonella typhi dengan nilai sig < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan secara signifikan pada ekstrak etanolik
konsentrasi 60% daun kelor, daun teh hijau, daun binahong dan meniran hijau
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Ekstrak etanolik 60%
meniran hijau merupakan ekstrak yang paling baik dalam membentuk zona hambat
dengan rerata diameter 27,00 mm.

Kata kunci : Antibakteri, Salmonella typhi, ekstrak daun kelor, ekstrak daun teh
hijau, ekstrak daun binahong, ekstrak meniran hijau
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ABSTRACT

Mabharani, A.A. 2021. Antibacterial Activity Comparison Moringa oleifera
Lamk Leaves, Camellia sinensis Leaves, Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
Leaves and Phyllanthus niruri L Ethanolic Extract Againts Salmonella typhi.
D-1V Study Program Health Analyst. The Faculty of Health Sciences. Setia
Budi University.

Infectious diseases that are still a health problem, one of which is caused by
an infection from the Salmonella typhi, namely typhoid fever. Plants that are widely
used as ingredients for traditional medicine and as antibacterial are Moringa leaf,
Greentea leaf, Binahong leaf and Green meniran leaf. This study aims to determine
whether there is antibacterial activity, determine the difference in antibacterial
activity and to find out which extract was the most active from Moringa leaf extract
(Moringa oleifera Lamk.), Greentea leaf extract (Camellia sinensis), Binahong leaf
extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) and Green meniran extract
(Phyllanthus niruri L) against the growth of Salmonella typhi bacteria.

The antibacterial activity test was performed by agar well diffusion method.
Antibacterial activity is characterized by the formation of a clear zone around the
hole of the well which called an inhibitory zone. This research used consentration
60%, Chloramfenikol as positive control and DMSO 2% as negative control.

Based on the results of One Way Anova test, there is an antibacterial activity
on Salmonella typhi with sig < 0,05. This shows that there are significant
differences in the use of concentration ethanolic extract 60% of Moringa leaf,
Greentea leaf, Binahong leaf and Green meniran in inhibiting the growth of
Salmonella typhi bacteria. Ethanolic extract 60% of green meniran is the best
extract in forming the inhibition zone that is with the diameter of 27,00 mm.

Keywords : Antibacterial, Salmonella typhi, moringa leaf extract, greentea leaf
extract , binahong leaf extract, green meniran extract
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia termasuk ke dalam negara tropis yang terkenal dengan
keanekaragaman hayatinya, contohnya Indonesia memiliki jenis tumbuhan
obat ataupun apotek hidup sangat banyak. Tumbuhan obat atau apotek
hidup di Indonesia banyak digunakan dalam pengobatan tradisional serta
berbagai keperluan mengingat banyaknya manfaat pada akar, batang dan
daunnya. Beberapa tanaman dengan banyak manfaat, terutama di bidang
kesehatan diantaranya daun kelor (Moringa oleifera Lamk.), daun teh hijau
(Camellia sinensis), daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan
meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) (Priono et al., 2016).

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) telah mendapat sebutan
sebagai Amazing Tree dan The Miracle Tree yang bersumber dari India
Utara dan sekarang bisa dijumpai di daerah tropis dan subtropis. Tanaman
kelor dikenal di dalam dan luar negeri karena banyak manfaatnya, yaitu
dapat digunakan sebagai bahan pangan meskipun masih sedikit yang
memanfaatkannya karena aroma langu daun kelor yang kuat, pahit, getir dan
pedas (Purba, 2020).

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) kaya akan nutrisi selain
untuk berbagai aplikasi industri dan medis. Daun kelor yaitu sumber vitamin

serta mineral bagi tubuh manusia seperti provitamin A, vitamin B dan



vitamin C, unsur makro dan mikro yang sesuai serta asam amino (Purnasari,
2013). Daun kelor memiliki penemuan terbaru sebagai antimikroba,
antijamur, antihipertensi, antihiperglikemik, antitumor, antikanker dan pro-
implantasi (Wardani, 2017). Penelitian (E. Abalaka et al.,, 2012),
menunjukkan bahwa daun tanaman kelor memiliki kandungan flavonoid,
alkaloid, serta saponin yang bisa mencegah bakteri Escherichia coli dan
Salmonella typhi.

Selain tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) asli India Utara dan
kini bisa dijumpai di daerah tropis, juga terdapat tanaman obat asli Indonesia
salah satunya adalah tanaman teh hijau (Camellia sinensis). Daun teh bisa
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu teh hitam, teh hijau serta teh oolong
menurut teknik pengolahannya. Perbedaan ketiganya adalah teh hitam dan
teh oolong menggunakan proses semi fermentasi menurut teknik
pengolahannya sedangkan teh hijau tidak terjadi tahapan fermentasi, tetapi
menggunakan proses pemanasan dan penguapan (Zahro FR, 2015).

Tanaman teh memiliki kandungan berbagai macam bahan kimia
berupa adenin, , theofilin, tanin, theo-bromin, kafein, katekin, xantin,
kuersetin, flavonoid, saponin dan natural fluorida. Diantara beberapa
macam kandungan bahan kimia dalam tanaman teh, kandungan saponin,
tanin dan flavonoid berkhasiat sebagai antimikroba (Widiana, 2012).
Antimikroba yang dipakai tentunya tidak memiliki efek samping, tidak
mengganggu keseimbangan flora normal bakteri dalam tubuh dan

antimikroba yang dipakai musti memiliki spectrum yang luas, tidak



memunculkan resistensi mikroorganisme serta mempunyai toksisitas
selektif. Toksisitas selektif dari bahan aktif antimikroba bisa ditentukan
dengan konsentrasi hambat minimum (KHM ).

Tanaman obat lainnya yaitu tanaman binahong (Anredera condifolia
(Ten.) Steenis) dengan nama aslinya yaitu Dheng shan chi, dikenal dengan
julukan Madeira Vine yang berasal dari dataran China (Lidinilla, 2014).
Walaupun tanaman binahong di Indonesia belum dikenal secara luas, namun
hanya dikenal di beberapa daerah contohnya Jawa Timur dan Jawa Tengah,
tanaman binahong biasanya digunakan sebagai pengobatan untuk
membantu proses penyembuhan penyakit serius, sebagai antioksidan,
antibiotik, antibakteri, antivirus dan antiinflamasi (Veronita, 2016).

Kandungan antioksidan, asam askorbat serta total fenol pada daun
binahong cukup tinggi sehingga mampu melawan bakteri Gram positif
seperti Staphylococcus aureus serta bakteri Gram negatif salah satunya
adalah Salmonella typhi (Zaini, 2018). Tanaman binahong setelah dilakukan
uji screening fitokimia pada daun nya diperoleh adanya senyawa kimia
seperti saponin, steroid/triterpenoid serta flavonoid. Flavonoid adalah
golongan senyawa fenol terbesar yang efektif mencegah pertumbuhan
jamur, bakteri serta virus (Veronita et al., 2017).

Penggunaan bahan alam semakin meningkat di beberapa negara
berkembang. Peningkatan obat-obatan herbal karena selain bahannya yang
mudah didapatkan di alam, harganya relatif murah dan efek sampingnya

lebih sedikit dibandingkan dengan produk kimia dalam menghambat



pertumbuhan bakteri. Tanaman obat lain yang dimanfaatkan untuk obat
tradisional yaitu meniran hijau (Phyllanthus niruri L.). Menurut penelitian,
anggota genus Phyllanthus mempunyai zat aktif yang mampu sebagai
antiviral, antikanker, hepatoprotektif dan aktioksidan (Dewangga &
Qurrohman, 2020).

Tumbuhan dari genus Phyllanthus akhir-akhir ini menjadi pusat
perhatian para peneliti. Genus Phyllanthus merupakan kelompok genus
yang memiliki spesies mencapai 833 spesies (Fitri, 2017). Kandungan
senyawa aktif dalam meniran hijau antara lain flavonoid, alkaloid, terpenoid
dan tanin memiliki aktivitas antibakteri. Kandungan senyawa aktif dalam
meniran salah satunya memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella
typhi (Shagita et al., 2020).

Penyakit infeksi bakteri yaitu salah satu penyakit yang menjadi
masalah kesehatan di seluruh dunia sampai saat ini. Bakteri adalah
mikroorganisme yang hanya bisa dilihat dengan bantuan mikroskop tidak
bisa dilihat dengan mata telanjang (Fiana et al., 2020). Penyakit infeksi
bakteri yang menjadi masalah kesehatan salah satunya disebabkan karena
adanya infeksi dari bakteri Salmonella typhi yaitu demam tifoid. Demam
tifoid umumnya terjadi di negara yang memiliki tingkat kebersihan rendah
dengan manusia sebagai sumber infeksi kepada mereka sendiri dan juga
orang lain karena tidak adanya sanitasi yang baik (Muhammad, 2018).
Sampai saat ini pengobatan demam tifoid masih menggunakan antibiotik,

salah satunya dengan menggunakan kloramfenikol sebagai pengobatan



utama demam tifoid. Kloramfenikol adalah antibiotik spektrum luas yang
sensitif terhadap bakteri gram negatif (Samputri et al., 2020).

Demam tifoid diakibatkan karena infeksi dari bakteri Salmonella
typhi. Bakteri Salmonella typhi termasuk dalam bakteri gram negatif
patogen, mempunyai flagella, tidak memiliki spora dan bersifat fakultatif
anaerob (Jatmiko, 2020). Infeksi dapat terjadi melalui makanan, minuman
serta mulut yang terkontaminasi bakteri Salmonella typhi. Sebagian besar
pasien yang terkena bakteri ini adalah agen pembawa (carrier) yang
tempatnya di kantong empedu, saluran empedu serta sebagian di usus atau
saluran kemih (Lestari & Hendrayan, 2017). Gejala umum demam tifoid
adalah demam dan malaise, dapat terjadi perdarahan usus ataupun perforasi,
infeksi pernafasan, ensefalitis serta metastasis abses pada komplikasi yang

gawat (Jatmiko, 2020).

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas bisa disusun

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri dari ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.), ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis),
ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan ekstrak
meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi ATCC 13311 ?

2. Manakah ekstrak yang paling aktif sebagai antibakteri dari ekstrak daun

kelor (Moringa oleifera Lamk.), ekstrak daun teh hijau (Camellia



sinensis), ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
dan ekstrak meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) terhadap

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi ATCC 13311 ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri dari ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.), ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis),
ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan ekstrak
meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi ATCC 13311.

2. Mengetahui manakah ekstrak yang paling aktif dari ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.), ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis),
ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan ekstrak
meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) terhadap pertumbuhan bakteri

Salmonella typhi ATCC 13311.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yakni:
1. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang cara menguiji
bagian tanaman seperti daun kelor (Moringa oleifera Lamk.), daun
teh hijau (Camellia sinensis), daun binahong (Anredera cordifolia

(Ten.) Steenis) dan meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) sebagai



antibakteri terutama bakteri patogen serta dapat memahami potensi
tanaman sebagai antibakteri.

Dapat menjadi sumber referensi mengenai manfaat daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.), daun teh hijau (Camellia sinensis), daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan meniran hijau
(Phyllanthus  niruri  L.) dalam menghambat pertumbuhan
Salmonella typhi.

Bisa dipakai sebagai sumber informasi guna pengembangan
penelitian selanjutnya.

Menambah pengetahuan dan wawasan umum masyarakat tentang
manfaat daun kelor (Moringa oleifera Lamk.), daun teh hijau
(Camellia sinensis), daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) dan meniran hijau (Phyllanthus niruri L.) sebagai obat

alternatif yang diakibatkan oleh Salmonella typhi.



